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Komitmen Organisasi. yang akan mempengaruhi komitmen pegawai pada RSU Daeah
Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah merupakan salah satu
organisasi kepemerintahan yang tentunya juga memiliki target
capaian yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat. Maka dari
itu,komitmen pegawai RSU Daeah Kabupaten Seruyan Kalimantan
Tengah juga perlu diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana komitmen pegawai berdasarkan pengaruh
Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja dan Kompetensi dari pegawai RSU
Daeah Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah. Selain itu juga
diteliti bagaimana pengaruh tiga variabel tersebut terhadap
komitmen organisasi. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif menggunakan teknik pengumpulan
data kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada pegawai tetap yang
ada di RSU Daeah Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah. Populasi
pada penelitian ini adalah sebanyak 57 orang dan seluruh pegawai
yang digunakan sebanyak 418 responden. Instrumen uji statistik
pada penelitian ini adalah SPSS versi 25. Hasil penelitian yang
didapatkan adalah dimensi Kepuasan Kerja (X1) memiliki pengaruh
terhadap komitmen organisasi  (Y), dimensi Disiplin Kerja (X2)
memiliki pengaruh terhadap komitmen pegawai (Y), dimensi
Kompentensi (X3) memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi
(Y), dimensi Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja dan Kompetensi
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap komitmen
organisasi (Y).

1. PENDAHULUAN

Studi mengenai komitmen menjadi hal yang sangat menarik karena situasi global
saat ini serta adanya desentralisasi pemerintahan yang menuntut setiap organisasi di
berbagai tingkat untuk berupaya mencapai komitmen yang diinginkan. Kondisi ini
menciptakan persaingan terbuka yang membutuhkan upaya optimal agar tercapai
kinerja tinggi dan kepuasan kerja yang maksimal. Oleh karena itu, peningkatan

komitmen kerja menjadi tantangan manajemen yang serius, sebab keberhasilan dalam
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mencapai tujuan serta kelangsungan hidup organisasi sangat bergantung pada kualitas
kinerja sumber daya manusia yang dimilikinya (Istiantara, 2019:95).

Permasalahan dalam organisasi, baik swasta maupun pemerintah, erat kaitannya
dengan kepuasan Kkerja, disiplin kerja, dan kompetensi dalam rangka meningkatkan
komitmen organisasi. Upaya meningkatkan dan mengembangkan kinerja pegawai pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan berdampak pada pelayanan
prima. Dalam hal ini, sumber daya manusia (SDM) memegang peran utama dalam setiap
kegiatan organisasi. Walaupun didukung dengan sarana, prasarana, dan sumber daya
yang memadai, tanpa dukungan SDM yang andal, kegiatan organisasi tidak akan
berjalan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa SDM merupakan kunci utama yang
harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya. Sebagai elemen penting, SDM
menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi (Febrisma, 2016).

Tuntutan organisasi untuk memperoleh, mengembangkan, dan mempertahankan
SDM yang berkualitas semakin mendesak seiring dengan dinamika lingkungan yang
selalu berubah. Meskipun teknologi berkembang pesat, faktor manusia tetap memegang
peranan penting bagi keberhasilan organisasi. Hasibuan (2016) menegaskan bahwa
SDM memiliki peran utama dalam setiap kegiatan organisasi; tanpa SDM yang
kompeten, kegiatan organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu,
penting bagi instansi pemerintah untuk melaksanakan kegiatan yang memberikan
manfaat dan kontribusi besar terhadap peningkatan komitmen organisasi.

Pengembangan SDM mencakup upaya mendayagunakan potensi manusia secara
optimal agar dapat bekerja maksimal dalam mencapai tujuan sesuai visi dan misi
organisasi. Namun, pada organisasi pemerintahan, kinerja pegawai sering kali belum
sesuai harapan masyarakat. Masih banyak ditemukan pelanggaran seperti
ketidakhadiran tanpa alasan dan ketidakpatuhan terhadap jam kerja. Akibatnya,
pekerjaan sering tertunda atau tidak terselesaikan tepat waktu. Selain itu, fenomena
pegawai yang memanfaatkan waktu kerja untuk kepentingan pribadi juga berdampak
negatif terhadap kinerja dan pelayanan publik karena menurunkan dedikasi terhadap
organisasi.

Salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi
adalah kepuasan Kkerja terhadap profesi dan institusi tempat pegawai bekerja.
Komitmen menunjukkan kemampuan dan kemauan individu dalam menyelaraskan

perilaku dengan kebutuhan, prioritas, serta tujuan organisasi. Komitmen ini mencakup
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kesetiaan terhadap tugas, organisasi, dan profesi secara menyeluruh. Dalam konteks
profesi keperawatan, komitmen merupakan fondasi penting bagi kinerja yang baik.
Perawat dengan komitmen tinggi cenderung lebih termotivasi, produktif, dan
berorientasi pada pelayanan berkualitas tinggi. Oleh karena itu, institusi kesehatan
perlu memfasilitasi pengembangan komitmen perawat melalui dukungan, pengakuan,
dan pengembangan profesional berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nungki Ardiyani, Sumarni, dan Raden J]aka
Sarwadhamana (2020) menunjukkan bahwa komitmen berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perawat. Temuan ini sesuai dengan teori Spencer & Spencer dalam
Sedarmayanti (2017:26) yang menyatakan bahwa komitmen merupakan kemampuan
individu untuk menyesuaikan perilakunya dengan kebutuhan organisasi serta
bertindak demi kepentingan organisasi. Luthans (2008) mengemukakan bahwa
komitmen organisasi terdiri dari tiga faktor, yaitu: (a) keinginan kuat untuk tetap
menjadi anggota organisasi; (b) kesediaan untuk berusaha demi kemajuan organisasi;
dan (c) keyakinan serta penerimaan terhadap nilai-nilai organisasi.

Trianggraery (2013) menambahkan bahwa komitmen kerja sangat berperan
dalam keberhasilan rumah sakit. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan
menunjukkan loyalitas dan cenderung bertahan di tempat kerja. Hasil penelitian Schein
yang dikutip oleh Celine (2007) juga menunjukkan bahwa pekerja yang merasa puas
dan memiliki komitmen sesuai nilai-nilai organisasi akan berkontribusi lebih besar
terhadap keberhasilan institusi. Selain itu, Spencer (1993) menegaskan bahwa salah
satu indikator kompetensi adalah motivasi individu; semakin tinggi motivasi seseorang,
semakin tinggi pula kompetensinya, yang akan tercermin dari hasil kerja optimal sesuai
kemampuan dan cara kerjanya.

Selain kepuasan kerja, disiplin kerja dan kompetensi merupakan fondasi penting
bagi komitmen organisasi, terutama dalam profesi perawat. Disiplin kerja mencakup
ketaatan terhadap waktu, tata krama, serta kepatuhan terhadap prosedur. Ketepatan
waktu menunjukkan profesionalisme dan tanggung jawab yang membangun
kepercayaan pasien dan rekan kerja. Kedisiplinan juga berperan dalam membentuk
citra positif institusi kesehatan serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap
tenaga medis.

Kepatuhan terhadap prosedur merupakan aspek penting disiplin kerja. Perawat

harus menjalankan tugas dengan konsistensi dan standar tinggi untuk mencegah
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kesalahan medis serta menjamin keselamatan pasien. Dalam lingkungan kerja yang
berisiko tinggi, disiplin terhadap protokol membantu mengurangi risiko kesalahan dan
menunjukkan komitmen terhadap etika serta profesionalisme.

Disiplin kerja juga menjadi faktor kunci dalam menjaga kualitas pelayanan yang
konsisten. Dengan disiplin, perawat dapat memberikan pelayanan yang setara bagi
setiap pasien tanpa membedakan waktu maupun kondisi. Hal ini menciptakan
lingkungan yang dapat diandalkan dan meningkatkan kepuasan pasien. Oleh karena itu,
disiplin kerja merupakan aspek yang tidak terpisahkan dalam meningkatkan kinerja
perawat guna memberikan pelayanan kesehatan yang unggul.

Penelitian oleh Sari Hijayanti (2020) menunjukkan adanya pengaruh positif
antara disiplin kerja dan kinerja pegawai di bidang rehabilitasi medik Rumah Sakit
Dustira Cimahi. Hasil serupa ditemukan oleh Aisyah (2022) yang menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat di RSIA Pekanbaru.
Adapun kerangka penelitian pada tesis ini adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1 : Kerangka Konseptual

Disiplin

Komitmen

Orgamsasi

Kompeten
s1

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Penelitian ini dilaksanakan pada
pegawai tetap RSU Daerah Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 57 orang, dengan jumlah responden sebanyak 418 pegawai
yang terlibat sebagai sampel penelitian.

Instrumen analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
lunak SPSS versi 25, yang berfungsi untuk menguji data secara statistik dan memastikan
keabsahan hasil penelitian. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif,

yaitu penelitian yang bertujuan untuk menemukan konsep atau tesis baru dengan cara
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mengembangkan proposisi dan hipotesis yang kemudian diuji menggunakan data
empiris secara kuantitatif hingga diperoleh hasil akhir berupa tesis baru atau hipotesis
yang teruji (Ferdinand, 2011:11 dalam Yunarto, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja, disiplin
kerja, dan kompetensi terhadap komitmen organisasi (studi kasus pada RSU Daerah
Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah). Oleh karena itu, diperlukan data empiris guna
memperoleh informasi yang akurat dari para subjek penelitian.

Selain itu, penelitian ini juga merupakan pengembangan dan rekomendasi dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hana D. Golung (2013) dalam penelitian
Farah Adiba dan Diana Rosita (2023), yang memiliki fokus serupa dalam mengkaji
pengaruh faktor-faktor internal terhadap komitmen organisasi dalam konteks institusi

kesehatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji t (Parsial)

Uji Parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu
Kepuasan kerja, (X1),Disiplin Kerja (X2) dan Kompetensi (X3) secara parsial terhadap
variabel dependen yaitu Komitmen Organisasi (Y). Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel
5.19 berikut ini:

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.933 2.568 5.814 .000
Kepuasan .280 .077 337 3.662 .000
Kerja
Disiplin -.242 .076 -290| -3.169 .002
Kerja
Komtetensi 313 .088 331 3.568 .001
Sumber : Lampiran hasil uji analisis regresi berganda

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu Kepuasan Kerja
(X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kompetensi (X3) berpengaruh secara parsial terhadap
Komitmen Organisasi (Y) adalah dengan menggunakan uji t yaitu dengan

membandingkan nilai thitung terhadap twnel pada level confidence sebesar 95% atau a =
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5%. Dasar pengambilan keputusan uji ini adalah apabila nilai thitung > dari nilai teabel
maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel independent secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen diterima atau nilai -thitung < dari nilai -
trabel.

Bila nilai t memiliki probabilitas masing-masing faktor tersebut lebih kecil dari
tingkat alpha (a) = 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel bebas tersebut berpengaruh
signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y). Adapun nilai ttabel berdasarkan (df) = (n-
k) adalah sebesar 57 (lampiran pada tabel distribusi t). Uraian tersebut dapat dilihat
bahwa tingkat pengaruh yang diberikan masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah sebagai berikut :

a. Variabel kepuasan Kerja (X1) memiliki nilai thiwung Sebesar 3.662 dan Tingkat
signifikansi sebesar 0,000 Hal tersebut menunjukkan bahwa kepuasan Kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi (Y). Pembuktian dari
pernyataan tersebut adalah berdasarkan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttapel
(3.662 > 1.98793) dan besarnya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi
(0,000 < 0,05). Berdasarkan uraian tersebut, maka dinyatakan Hipotesis kedua
(H1) diterima.

b. Variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai thitung sebesar -3.169 dan Tingkat
signifikansi sebesar 0,000 Hal tersebut menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y). Pembuktian dari
pernyataan tersebut adalah berdasarkan nilai thitung yang lebih kecil dari nilai ttapel
(-3.169 < -1.98793) dan besarnya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi (0,002 < 0,05). Berdasarkan uraian tersebut, maka dinyatakan
Hipotesis kedua (H2) diterima.

c. Variabel Kompetensi (X3) memiliki nilai thiwng sebesar 3.568 dan Tingkat
signifikansi sebesar 0,000 Hal tersebut menunjukkan bahwa Kompetensi (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y). Pembuktian dari
pernyataan tersebut adalah berdasarkan nilai thitung yang lebih besar dari nilai teapel
(3.568 > 1.98793) dan besarnya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi
(0,001 < 0,05). Berdasarkan uraian tersebut, maka dinyatakan Hipotesis kedua
(H3) diterima.

Uji F (Simultan)
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Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai Fhitung
dan Frapel, serta melihat tingkat signifikansi variabel dibandingkan dengan dengan taraf
signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). Jika Fhitung > Ftabel pada o = 5%,
maka Ho ditolak yang artinya variabel independen secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2013). Hasil uji ini dapat
dilihat pada tabel 5.20 berikut ini:

Hasil Uji F ANOVAa
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressio 64.605 3 21.535 12.378 .000b

n

Residual 149.617 86 1.740

Total 214.222 89
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja,Disipilin Kerja dan Kompetensi.

Berdasarkan data pada Tabel 5.20 diatas diperoleh angka Fhitung Sebesar 12.378
dengan nilai signifikansi 0,000 Untuk nilai Fuber dapat dilihat pada kolom df, dimana
pembilang adalah 1 (k-1, 2-1=1) dan angka penyebut 57 (n-k-1, 60-2-1 = 57), sehingga
didapatkan nilai Fuper Sebesar 2.71. Dari perbandingan Fhitung dengan Frpel dapat
diketahui bahwa angka Fhitung ternyata lebih besar dari Fupe (12.378 > 2.71), dan
melihat nilai sig. F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa Hipotesis ke empat (H4) yang
menyatakankepuasan kerja, disiplin kerja dan kompetensi berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap Komitmen Organisasi yang artinya (H4) diterima.

Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah uji validitas, reliabilitas serta uji asumsi klasik terpenuhi maka selanjutnya
dapat dilakukan analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) baik secara simultan
maupun secara parsial.

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja, diisiplin kerja
dan kompetensi. Sedangkan variabel terikatnya adalah komitmen organisasi. Berikut ini

rangkuman hasil analisis regresi berganda tentang pengaruh Kepuasan Kerja, Disiplin
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Kerja dan Kompetensi Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja dan Kompetensi. Ketiga variabel
ini yang akan mempengaruhi komitmen organisasi pada RSU Daeah Kabupaten
Seruyan Kalimantan Tengah. kepuasan kerja, diisiplin kerja dan kompetensi. terhadap
komitmen organisasi RSUD Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantas Tengah.

Rangkuman Hasil Analisis Regresi Berganda Pengaruh Komitmen, Motivasi dan

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Perawat

Kofesien
Variabel Regresi thitung Sigt Keterangan
Kepuasan Kerja 0.337 3.662 <0001 Signifikan
Disiplin Kerja -0.290 -3.169 0.002 Signifikan
Kompetensi 0.331 3.568 0.001 Signifikan
Konstanta : 14.933
Leabel . 1.98793
R : 0.549
Adjusted R Square . 0.302
Fhitung . 12.378
SigF :0.000
Frabel . 271
SEE : 1.319

Sumber : Lampiran hasil uji analisis regresi berganda
Adapun penjelasan dari hasil perhitungan analisis regresi berganda pada Tabel
5.17 adalah sebagai berikut:

a. Nilai R dengan nilai sebesar 0.549 atau 54.9 % adalah koefisien korelasi yang
menunjukkan tingkat pengaruh antara Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja dan
Kompetensi terhadap komitmen organisasi. Nilai korelasi tersebut menunjukkan
tingkat hubungan yang sedang karena berada di antara 0,400 sampai dengan
0,599 berdasarkan Tabel intrepretasi nilai r berikut.

Tabulasi interprestasi nilai r

258

No Besar Nilai “r” Interprestasi
1 0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
2 0,600 - 0,799 Tinggi
3 0,400 - 0,599 Sedang
4 0,200-0,399 Rendah
5 0,000-0,199 Sangat rendah
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Sumber : Sugiyono (2012:250)

b. Nilai adjusted R Square sebesar 0,302, menjelaskan besarnya kontribusi variabel
Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja dan Kompetensi terhadap variable komitmen
organisasi. sebesar 30.2%, sedangkan sisanya 69.8% dipengaruhi oleh variabel
lain yang . regresi berganda sebagai berikut.

Y =14.933 + 0.337 X1 + (-0.290) X2 + 0.331 (X3) + 1.319

Nilai konstanta bernilai negatif sebesar 14.933 menujukan besarnya tingkat
komitmen organisasi di RSUD Hanau Kabuppten Seruyan sebelum dipengaruhi atau
tanpa pengaruh dari kepuasan kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan kompetensi (X3),
maka komitmen organisasi (Y) bernilai positif. Nilai koefisien regresi kepuasan kerja
(X1) bernilai positif sebesar 0.337. Hal ini menunjukkan apabila variabel kepuasan kerja
di RSUD Hanau Seruyan meningkat, maka variabel komitmen organisasi (Y) akan
mengalami peningkatan komitmen orgabisasi juga. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan searah antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. Nilai
koefisien regresi disiplin kerja (X2) bernilai negatif sebesar -0.290. Hal ini menunjukkan
apabila variabel disiplin kerja pada perawat di RSUD Hanau Kabupaten Seruyan
meningkat, maka variabel komitmen organisasi (Y) akan mengalami peningkatan
komitmen organisasi juga. Koefisien bernilai negatif artinya tidak terjadi hubungan
searah antara disiplin kerja terhadap komitmen organisasi. Nilai koefisien regresi
kompetensi (X3) bernilai positif sebesar 0.331. Hal ini menunjukkan apabila variabel
kompetensi pada perawat di RSUD Hanau Kabupaten Seruyan meningkat, maka
variabel komitmen organisasi perawat (Y) akan mengalami peningkatan komitmen
organisasi juga. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah antara
kompetensi terhadap komitmen organisasi perawat.

PEMBAHASAN
Pengaruh kepuasan kerja (X1) terhadap komimen organisasi Perawat (Y) di
RSUD Hanau Kabupaten Seruyan.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji t (parsial) dengan analisis
regresi yang dilakukan diperoleh hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap
komitmen organisasi perawat di RSUD Hanau Kaabupaten Seruyan. Semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja perawat maka semakin tinggi juga komitmen organisasi yang

mereka tunjukkan dalam menjalankan tugas sehari-hari di rumah sakit tersebut.
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Dengan memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan melaksanakan semua
kewajiban/tugas-tugas yang diberikan oleh rumah sakit, menekuni setiap pekerjaan
yang diberikan oleh rumah sakit, bekerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan, peduli
terhadap tugas yang diberikan oleh rumah sakit dan menyetujui kebijakan yang ada di
dalam rumah sakit maka akan dapat meningkatkan komitmen organisasi di RSUD
Hanau Kabupaten Seruyan.

Pengaruh disiplin Kerja (X2) terhadap komitmen organisasi (Y) di RSUD Hanau
Kabupaten Seruyan.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji t (parsial) dengan analisis
regresi yang dilakukan diperoleh hasil bahwa disipli kerja berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi sehingga diketahui bahwa tingkat disiplin kerja yang
tinggi pada seorang perawat dapat berkontribusi positif terhadap kualitas dan efisiensi
pekerjaannya dimana disiplin kerja yang tinggi mendorong perawat untuk lebih
bersemangat dalam memberikan perawatan yang berkualitas kepada pasien serta dapat
memastikan kepatuhan terhadap prosedur medis juga berperan aktif dalam tim
perawatan. Selain itu disiplin kerja dari lingkungan kerja yang mendukung sangat
berperan dalam memenuhi kebutuhan fisiologis dasar perawat seperti gaji yang
mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari dapat mencerminkan pentingnya kompensasi
yang memadai dapat memberikan motivasi dalam mempertahankan dan meningkatkan
kesejahteraan perawat secara keseluruhan sehingga meningkatkan komitmen orgnisasi
tersebut.

Selanjutnya adalah disiplin kerja dari segi rasa aman di lingkungan kerja juga
menjadi faktor yang signifikan dalam meningkatkan komitmen organisasi. Perlindungan
dari kekerasan fisik atau ancaman lainnya sangat penting agar perawat dapat bekerja
dengan nyaman dan fokus pada tugas mereka tanpa memikirkan rasa khawatir akan
adanya kekerasan fisik atau ancaman lainnya bagi perawat sehingga keamanan pribadi
yang terjamin akan membantu meningkatkan komitmen organisasi bagi perawat
tersebut. Hubungan yang baik dengan rekan kerja dan tim medis juga menjadi pengaruh
terhadap disipli kerja dalam meningkatkan komitmen organisasi mereka dimana
kolaborasi yang efektif dan dukungan dari tim dapat meningkatkan komitmen
organisasi yang baik dan positif secara keseluruhan.

Pengakuan terhadap kontribusi dan pencapaian perawat juga merupakan aspek

yang berpengaruh terhadap disiplin kerja dalam meningkatkan komitmen
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organisasinya dimana perawat yang mendapatkan penghargaan terhadap pekerjaan
mereka tidak hanya memotivasi tetapi juga memperkuat identitas profesional mereka.
Adanya pemberian kesempatan untuk mengembangkan potensi pribadi dan profesional
juga dapat memberikan tingkat disipli yang tinggi dalam meningkatkan komitmen
organisasi para pegawai. Peluang untuk terus belajar dan berkembang tidak hanya
meningkatkan keterampilan klinis mereka, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri
dan kepuasan dalam pekerjaan sehingga perawat akan termotivasi dan tingkat
kedisiplin kerja ketika diberikan kesempatan untuk berkembang.

Sehingga dengan memberikan hal-hal yang berkaitan dengan tingkat kedisiplinan
pegawai baik dari segi kebutuhan fisiologis (phsiological needs), kebutuhan rasa aman
(safety needs), kebutuhan sosial (social needs), kebutuhan akan penghargaan (esteem
needs), kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) maka akan dapat
meningkatkan komitmen organisasi di RSUD Hanau Kabupaten Seruyran Kalimantan
Tengah.

Pengaruh Kompetensi (X3) terhadap Komitmen Organisasi (Y) RSUD Hanau
Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah.

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t diketahui nilai sign. 0,005 < 0,05,
maka hipotesis keempat () terbukti kebenarannya, artinya ada pengaruh positif dan
signifikan secara parsial antara kepuasan kerja terhadap variabel terikat yaitu
komitmen organisasi. Hal ini berarti semakin baik kepuasan kerjanya maka semakin
meningkat pula komitmen organisasi tersebut. Hasil penelitian ini mendukung teori
yang dikemukakan oleh Streuner dan Bjoruest (1998) kompetensi merupakan
kemampuan individu melakukan tugas-tugas yang telah ditetapkan pimpinan
kepadanya. Kompetensi dipahami sebagai pengetahuan, keterampilan, dan identitas
profesional sesuai komitmen karyawan yang bersangkutan, Menurut Michael Zwell
(2005) ada lima kategori kompetensi, yaitu: task achievement, relationship personal
attri managerial dan leadership.Hubungan kompetensi kerja terhadap komitmen
organisasibahwa semua kemampuan dan keterampilan melaksanakan tugas yang
diberikan atasan, hubungan yang baik dengan atasan maupun sesama akan sangat
berpengaruh terhadap peningkatan komitmen organisasi.

Pengaruh Kepuasan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kompetensi (X3)
terhadap Komitmen Organisasi (Y) di RSUD Hanau Kabupaten Seruyan

Kalimantan Tengah.
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Berdasarkan nilai adjusted r square pada tabel 5.17 diketahui bahwa variabel
independen pada penelitian yaitu, kepuasan Kkerja, disiplin kerja dan kompetensi
memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasi sebesar 30.2%, sedangkan
sisanya 69.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variablel
penelitian ini. Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel kepuasan
kerja, disiplin kerja dan kompetensi berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap variabel komitmen organisasi yang ditunjukkan oleh perbandingan nilai
Fhitung lebih besar dari Fiaper (12.378 > 2.71) dan nilai probability (Sig) sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 <0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Wildan (2016) tentang pengaruh komitmen organisasi, motivasi kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan STIE Pasaman dimana hasil menunjukan
bahwa komitmen organisasi, motivasi kerja dan disiplin kerja terbukti berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Sugeng (2021) tentang pengaruh motivasi, disiplin kerja dan komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya Mulia Abadi Palembang menujukan bahwa
variabel motivasi, disiplin kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja. Perawat yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi akan lebih berdedikasi
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka di rumah sakit. Adapun motivasi
yang tinggi akan mendorong perawat untuk bekerja dengan lebih efektif dan efisien.
Motivasi dapat diberikan dengan berbagai macam hal baik itu pengakuan atas kinerja,
kesempatan pengembangan karir, dan lingkungan kerja yang mendukung berkontribusi
pada peningkatan semangat dan produktivitas perawat maupun hal-hal lainnya.
Sedangkan disiplin kerja mengacu pada ketaatan terhadap prosedur dan kebijakan yang
berlaku di rumah sakit dimana perawat yang disiplin akan mematuhi jadwal kerja,
mengikuti prosedur medis dengan ketat, dan menjaga standar etika yang tinggi dalam
interaksi dengan pasien.

Dengan memperhatikan hal-hal terkait kepuasan kerja, disiplin kerja dan
kompetensi pada komitmen organisasi di RSUD Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan
Tengah secara simultan atau serentak maka akan dapat meningkatkan komitmen
organisasi di RSUD Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah.

Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, implikasi hasil penelitian dapat

diuraikan sebagai berikut:
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Implikasi Variabel Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial didapatkan hasil bahwa variabel
Kepuasan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi.
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dimiliki oleh
perawat terhadap pekerjaannya dan organisasi, semakin baik pula komitmen organisasi
yang dapat mereka capai.

Setelah mengetahui bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi hal tersebut dapat dijadikan acuan bagi pihak RSUD Hanau
Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah untuk memperhatikan faktor kepuasan kerja di
antara perawatnya. Pihak RSUD Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah dapat
mempertimbangkan langkah-langkah untuk baik itu meningkatkan kepuasan kerja,
memberikan penghargaan atas komitmen organisasi yang baik, atau menawarkan
pelatihan dan pengembangan karir yang relevan agar dapat meningkatkan tingkat
kepuasan kerja. Dengan meningkatnya tingkat kepuasan kerja diharapkan komitmen
organisasi juga akan meningkat. Hal ini dapat berdampak positif pada efisiensi
pelayanan kesehatan yang diberikan oleh rumah sakit, serta meningkatkan kepuasan
pasien karena mendapatkan pelayanan yang lebih baik. Pihak RSUD Hanau Kabupaten
Seruyan Kalimantan Tengah dapat merumuskan strategi-strategi manajemen yang lebih
efektif seperti mengembangkan program-program untuk membangun kepuasan kerja
yang kuat di antara perawat serta mengukur dan memonitor tingkat kepuasan kerja
secara berkala komitmen organisasi yang berdampak tingkat kinerja pegawai secara
keseluruhan memberikan RSUD Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah
landasan yang kuat untuk mengambil tindakan strategis yang lebih baik dalam
mengelola sumber daya manusia mereka dengan tujuan akhir meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan yang mereka tawarkan. Dan terakhir, temuan ini juga dapat
menjadi dasar untuk studi lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kepuasan kerja, serta pengaruh komitmen terhadap aspek lain dalam konteks rumah
sakit, seperti retensi tenaga kerja, kepuasan kerja dan variabel-variabel lainnya.
Implikasi Variabel Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial didapatkan hasil bahwa variabel
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadapkomitmen organisasi. Setelah
mengetahui bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi

hal tersebut dapat dijadikan acuan bagi pihak RSUD Brigjend H. Hasan Basery
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kandangan untuk memperkuat sistem pengawasan dan evaluasi terhadap tingkat
disiplin kerja perawat dengan memberikan umpan balik dan reward bagi mereka yang
menunjukkan tingkat disiplin yang baik. Selain itu juga pihan RSUD Hanau Kabupaten
Seruyan dapat menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman perawat akan pentingnya disiplin kerja dalam konteks pelayanan
Kesehatan dan memperkuat kebijakan organisasi yang mendukung Kkedisiplinan,
termasuk sanksi bagi pelanggaran yang berat.
Implikasi Variabel Kompetensi

Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap komitmen organisasi sehingga komitmen organisasi secara
langsung berhubungan dengan seberapa baik mereka menjalankan tugas dan tanggung
jawab mereka di rumah sakit. Perawat yang lebih yang mempunyai kompetensi
cenderung lebih bersemangat, produktif, dan mungkin lebih cenderung untuk
memberikan perawatan yang lebih baik dan lebih perhatian terhadap pasien.
Manajemen RSUD Hanau Kabupaten Seruyan dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagai dasar untuk mengimplementasikan strategi-strategi yang dapat meningkatkan
kompetensi. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti pengakuan
atas prestasi kerja, insentif yang memotivasi, pelatihan dan pengembangan Kkarir, serta
peningkatan komunikasi dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan, sehingga
dengan meningkatkan kompetensi, RSUD Hanau Kabupaten Seruyan dapat
mengharapkan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada
pasiennya. Temuan ini juga memberikan pandangan kepada manajemen RSUD untuk
mengelola sumber daya manusia mereka dengan lebih efektif. Selain itu juga
kompetensi tidak hanya berdampak pada komitmen organisasi perawat, tetapi juga
pada atmosfer kerja secara keseluruhan di rumah sakit yang dapat mempengaruhi
retensi staf dan kepuasan bagi pasien. Penting untuk terus memantau tingkat
kompetensi dan dampaknya terhadap komitmen organisasi untuk memastikan bahwa
upaya yang dilakukan untuk Meningkatkankompetensi efektif dan berkelanjutan
dimana membutuhkan pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan dalam

manajemen SDM di rumah sakit.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
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sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil Pengujian secara parsial variabel kepuasan kerja (X1) berpengaruh terhadap
komitmen organisasi di RSUD Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah.
Sehingga apabila kepuasan kerja meningkat maka tingkat komitmen organisasi
RSUD Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah akan mengalami kenaikan
ataupun sebaliknya jika komitmen perawat menurun maka tingkat kinerja
perawat RSUD Hanau Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah akan meningkat
atau menurun juga.

2. Hasil Pengujian secara parsial variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap
komitmen organisasi di RSUD Hanau Kabupaten Seruyan. Sehingga apabila
disiplin kerja meningkat maka tingkat komitmen organisasi RSUD Hanau
Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah akan mengalami kenaikan ataupun
sebaliknya jika disiplin kerja menurun maka tingkat kinerja perawat RSUD Hanau
Kabupaten Seruyan akan meningkat atau menurun juga.

3. Hasil Pengujian secara parsial variabel kompetensi (X3) berpengaruh terhadap
komitmen organisasi di RSUD Hanau Kabupaten Seruyan., sehingga apabila
kompetensi  meningkat maka tingkat komitmen organisasi RSUD Hanau
Kabupaten Seruyan akan mengalami kenaikan ataupun sebaliknya jika
kompetensi menurun maka tingkat komitmen organisasi RSUD Hanau Kabupaten
Seruyan akan meningkat ataupun menurun juga.

4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan Kkerja, disiplin kerja dan
kompetensi berpengaruh simultan terhadapkomitmen organisasi di RSUD Hanau
Kabupaten Seruyan. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja, disiplin kerja
dan kompetensi secara simultan atau serentak akan meningkat ketika kepuasan
kerja, disiplin kerja dan kompetensi ditingkatkan. Sebaliknya ketika kepuasan
kerja, disiplin kerja dan kompetensi menurun secara simultan atau serentak maka

komitmen organisasi di RSUD Hanau Kabupaten Seruyan juga akan menurun.
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